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BAB I 
 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang   
 
 
Sebagai makhluk sosial, manusia senantiasa ingin berhubungan dengan 
manusia lainnya. Ia ingin mengetahui lingkungan sekitarnya, bahkan ingin 
mengetahui apa yang terjadi dalam dirinya. Rasa ingin tahu ini memaksa manusia 
untuk perlu berkomunikasi. Komunikasi merupakan aspek yang sangat penting dalam 
menentukan kualitas hidup.  
Maraknya pertumbuhan stasiun televisi swasta dan menjamurnya Production 
House serta kembali merebaknya dunia perfilman nasional, jelas semakin banyak 
memerlukan program tontonan yang bermutu. Dengan demikian, peran seorang 
penulis naskah yang dalam istilah asingnya disebut Script Writer menjadi begitu 
penting dan terjadi peningkatan kebutuhan Script Writer yang berkualitas pada sebuah 
Production House dan Stasiun Televisi.. 
Script Writer adalah seorang pekerja kreatif yang menulis cerita dan skenario / 
script, atau skenario saja, untuk sebuah tayangan  audio visual. Salah satunya adalah 
tayangan Feature.  Seperti tayangan audio visual lainnya, Feature tak pernah lepas 
dari peranan seorang script writer. Feature adalah suatu program yang bersifat 
menghibur, mendidik, memberi informasi, mengenai aspek kehidupan dengan gaya 
yang bervariasi. Dalam tayangan feature, skenario lebih dikenal dengan sebutan 
naskah / script.  
Di dalam sebuah produksi audio visual Script Writer memiliki peran yang 
sangat penting. Sebab, skenario adalah intisari atau secara ekstrem bisa disebut roh / 
jiwa dari terbentuknya cerita dalam sebuah tayangan audio visual. Di dalam penulisan 
naskah feature, Script Writer bertugas menulis naskah yang didalamnya terdapat 
beberapa informasi diantaranya; Sequence / babak, Video, Narasi serta Durasi. 
Namun, pekerjaan Script Writer tidak hanya berhenti sampai di kertas, karena selain 
harus memikirkan agar cerita enak dibaca secara tulisan oleh produser, kru, serta 
pemain, yang lebih penting lagi Script Writer harus ikut membayangkan bagaimana 
visualisasi tulisan tersebut bila menjadi sebuah tontonan feature. Hal ini tentunya 
membutuhkan kepekaan membayangkan gambar yang akan dihasilkan oleh sebuah 
tulisan sehingga sanggup menjadi tayangan yang diminati penontonnya. Naskah yang 
sudah dibuat oleh Script Writer dan sudah disetujui oleh sutradara, kemudian 
divisualisasikan menjadi sebuah tontonan yang menarik oleh sutradara dibantu 
pemain dan kru. Sutradara dan pemain tidak bisa mengarang cerita sendiri tanpa 
adanya bahan tulisan dari Script Writer. Jadi dapat diketahui bahwa peran Script 
Writer sangatlah penting dalam sebuah tayangan audio visual, khususnya tayangan 
Feature.  
Namun, yang terpenting dari semua itu adalah cerita yang disajikan harus bisa 
membawa kesan mendalam bagi penonton, artinya tayangan tersebut tidak habis 
setelah selesai ditonton, tapi sanggup membekaskan sesuatu yang berarti dalam hati 
penontonnya. Hal tersebut harus dapat diciptakan oleh seorang Script Writer. 
Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan suatu pengamatan dengan 
judul “TUGAS SCRIPT WRITER DALAM PENULISAN NASKAH FEATURE 
DI PH MEDIA VISITAMA COMMUNICATION    (MEVICOMM 
PRODUCTION) “. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
B. Perumusan Masalah 
Dari latar belakang tersebut diatas, penulis mengemukakan perumusan masalah 
sebagai berikut: 
1. Apa sajakah tugas – tugas yang harus dikerjakan oleh seorang Script Writer 
dalam penulisan naskah feature ? 
 
C. Tujuan Kuliah Kerja Media 
 
Adapun beberapa tujuan penulis dalam melaksanakan Kuliah Kerja Media di 
Production House Media Visitama Communication ( Mevicomm Production ) dengan 
jangka waktu 20 Januari  – 28 Februari 2009 adalah sebagai berikut : 
1. Menerapkan ilmu penyiaran yang telah saya pelajari selama kuliah di program 
studi Penyiaran Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sebelas 
Maret Surakarta, pada saat melakukuan kegiatan magang di Media Visitama 
Communication. 
2. Mencari data dan informasi tentang tugas - tugas script writer pada sebuah 
program acara. 
3. Menambah wawasan dan pengalaman kerja yang lebih luas di bidang 
penyiaran, khususnya tentang cara kerja script writer. 
4. Meningkatkan kedisiplinan, ketelitian, kreativitas, dan tanggung jawab dalam 
menjalankan sebuah pekerjaan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. PENULIS NASKAH / SCRIPT WRITER 
 
 Naskah film / skenario yang disebut juga script diibaratkan sebagai kerangka  
manusia. Dimana Script Writer adalah orang yang mempunyai keahlian dalam 
membuat film dalam bentuk tertulis atau pekerja kreatif yang mampu 
mengembangkan sebuah ide menjadi cerita tertulis yang selanjutnya divisualisasikan.1 
Script Writer memiliki tugas penting yang harus dikerjakan :  
1. Membangun cerita melalui jalan cerita yang baik dan logis. 
2. Menjabarkan ide / gagasan melalui jalan cerita dan bahasa. 
3. Harus mampu menyampaikan maksud / pesan tayangan audio visual tersebut. 
                                                 
1 Elizabeth Lutters, Kunci Sukses Menulis Skenario, Grasindo, Jakarta : 2004, hal. xiv 
4. Membangun emosi melalui bahasa dan kalimat pada sebuah adegan tanpa harus 
memvisualisasikan kekerasan yang tidak mendidik ( film / sinetron ). 
5. Menyajikan cerita yang  yang tidak habis saat selesai ditonton, namun harus 
berkesan di mata penonton atau membekaskan sesuatu yang berarti di dalam di 
hati penontonnya. 2 
 
Seorang Script Writer harus bisa bekerja sama dalam tim produksi. Produser 
akan memilih Script Writer yang cerdas dan mampu berkompromi dengan tim 
produksinya. Sehingga sebagai seorang Script Writer dituntut bekerja keras dan 
mampu melihat secara jeli setiap kata, bahasa, kalimat yang akan disusun menjadi 
rangkaian naskah.  
Setiap divisi sangat penting peranannya serta harus mampu bekerja sesuai 
dengan job description. Walau masing – masing tidak dapat dipisahkan. Posisi kerabat 
kerja tidak dapat dipisahkan mana yang paling penting, demikian pula Script Writer 
dalam program acara Televisi  yang selalu terlibat dalam proses kreatif dari pra 
hingga pasca produksi baik bentuk drama maupun non drama dengan lokasi di studio 
( indoor ) maupun alam ( out door ) dan menggunakan sistim produksi single maupun 
multi kamera. 
Penulis naskah yang baik hendaknya dapat mempertanggungjawabkan semua 
yang telah ditulisnya. Berikut 3 macam pekerjaan menulis:  
 
1. Mencatat seluruh informasi yang terkumpul selama riset. Mungkin ini merupakan 
fakta – fakta yang diperoleh dari bacaan / keterangan yang didapat lewat telepon. 
Namun biasanya sebagian besar informasi diperoleh dari pembicaraan langsung. 
2. Semua data yang diperoleh tersebut dipergunakan untuk mengarang shooting 
script. Shooting script adalah rencana kerja untuk produksi. Idealnya di dalam 
shooting script sudah tercatat semua shot yang pada tahap kemudian akan diambil 
dengan kamera. 
3. Membuat komentar dan komentar itu biasanya dicantumkan disamping cerita 
bergambar. 3 
Biasanya, cara kerja Penulis Skenario yang bekerja di Stasiun Televisi agak 
berbeda dengan para penulis skenario yang biasa menulis di Production House. 
Perbedaannya antara lain :  
1. Penulis Skenario Televisi  
Mempunyai jadwal menulis naskah yang lebih teratur. Suasana kerja di stasiun 
televisi yang penuh dengan keteraturan dan kedisiplinan dapat membentuk ritme 
kerja menulis itu sendiri Penulis beradaptasi dengan kecepatan dan ketepatan kerja 
                                                 
2 ibid. hal.xv 
 
3 Jos Van Der Valk, Mengarang Naskah Video, ( terjemahan oleh Roesdi S.J ), Kanisius, Jakarta  1992, Hal 7 
para karyawan stasiun televisi yang setiap saat dihitung perkembangannya setiap 
detik, menit dan jam. Televisi adalah media penyiaran yang hidup matinya 
tergantung terhadap iklan yang mensponsori program-program yang ditayangkan. 
Dan setiap departemen produksi stasiun televisi berjuang sekuat tenaga membuat 
berbagai macam program yang menarik, yang bisa dinikmati di setiap detik 
penayangannya. 
 
 
2. Penulis Skenario Production House  
Biasanya mempunyai waktu yang cukup luang untuk menyelesaikan 
skenarionya, kecuali ia menulis skenario yang sudah ‘kejar tayang’ atau serial drama 
yang ditayangkan setiap hari (istilah teknisnya stripping program). Waktu luang 
terjadi, karena pihak rumah produksi yang baru memulai produksi pertama biasanya 
mempunyai jangka waktu yang cukup panjang untuk tahap persiapan hingga tahap 
pemasaran produk acara yang telah dibuatnya. Penulis Skenario production house 
juga tidak melulu bisa melihat hasil produksi dari skenario yang telah ditulisnya. 
Dikarenakan, tidak semua skenario yang dibuat oleh sang penulis skenario dapat 
diproduksi oleh rumah produksi. dan tidak semua skenario yang sudah diproduksi 
dapat langsung ditayangkan. Tergantung pihak stasiun televisi mau menerima atau 
membeli sinetron atau program acara yang dibuat rumah produksi tersebut.4 
Menjadi seorang script writer harus memiliki bekal yang bersumber dari 
dirinya sendiri, antara lain:  
1. Minat  
Hal utama yang perlu ditumbuhkan adalah minat dari dalam diri kita sendiri 
untuk mewujudkan tekad menjadi seorang script writer. Mungkin pada 
awalnya, menjadi seorang penulis naskah bukanlah cita-cita, namun 
sebenarnya profesi tersebut cukup menjajikan, termasuk dari sisi financial 
sehingga minat untuk menjadi penulis naskah bisa dibangkitkan. 
 
2. Bakat  
Untuk menjadi script writer yang profesional, secara idealnya 
dibutuhkan bakat dalam bidang tulis menulis. Bakat bisa merupakan bakat 
alam yang diperoleh bukan karena faktor keturunan. Jika kita telah memiliki 
modal bakat, tinggal mempelajari teori penulisan, maka tujuan menjadi 
seorang penulis naskah dapat terwujud. 
 
3. Motivasi  
Sebagai script writer, perlu motivasi yang kuat. Apa tujuan kita 
menulis skenario?. Masing – masing orang bisa memiliki motivasi yag 
berbeda. Namun dengan berbekal motivasi kita pasti akan berjuang lebih 
keras. Motivasi sangat beragam, ada yang sekedar ingin mencari kesibukan, 
                                                 
4 http: // www.google.com / Tips dan trik menulis skenario TV/25-05-2007/part-1 /03/03/2009/18.30 // 
 
ada pula motivasi yang bersifat financial, ini adalah motivasi yang sangat 
umum dan lumrah. 
 
 
4. Disiplin  
Sebagai script writer, diperlukan menanamkan sikap disiplin terhadap 
beberapa hal yang berkaitan dengan pekerjaan. Dalam disiplin waktu kerja, 
terkadang seorang script writer tidak ingin dibatasi waktu kerjanya. 
 
5. Kecerdasan  
Menjadi seorang script writer perlu bekal kemampuan berpikir yang 
baik atau kecerdasan yang prima. Kecerdasan dibutuhkan untuk dapat 
mengolah cerita dengan baik, merangkai kisah demi kisah, konflik demi 
konflik secara menarik dan apik.. Kecerdasan juga diperlukan saat mendapat 
pesanan skenario dari production house atau saat diberi sebuah film oleh 
produser sebagai bahan referensi dalam membuat naskah pesanan produser. 
 
6. Pengetahuan  
Sebagai script writer pengetahuan luas sangat dibutuhkan, agar cerita 
yang dibuat juga dapat bervariasi. Dengan kata lain, seorang script writer 
harus siap mengerjakan pesanan dengan tema cerita yang bervariasi pula. 
 
7. Pengalaman  
“ Waktu adalah bapak kebenaran, dan pengalaman adalah ibu dari 
segala sesuatu “ ( John Florio ). Pengalaman dapat terjadi dengan sendirinya, 
namun ada juga pengalaman yang sengaja diciptakan, untuk menambah bekal 
pengalaman hidup. Seorang script writer, sebaiknya membekali diri dengan 
sebanyak mungkin pengalaman. Dengan kata lain, jangan segan – segan untuk 
mencoba sesuatu yang baru. 
 
8. Pergaulan  
Pergaulan juga sangat dibutuhkan oleh seorang script writer. Pergaulan 
dengan segala kalangan akan sangat membantu dalam membuat karakter tokoh 
dan menempatkan sesuatu pada posisi yang tepat. 
 
9. Komunikasi  
Sebagai script writer, kita juga harus banyak berkomunikasi dengan 
semua kalangan untuk mendapat informasi yang berharga. Dimanapun, 
kapanpun, dengan siapapun, tak ada salahnya kita bangun komunikasi. 
 
10. Belajar  
Meski sudah cukup berumur, seorang script writer tidak perlu malu 
atau berhenti belajar guna menambah pengetahuan dan kecakapan dalam 
segala hal. Jangan segan – segan untuk belajar bahasa asing karena dengan 
mempelajari berbagai bahasa, kita akan bisa membaca buku – buku dari 
berbagai negara dan dapat berkomunikasi dengan orang – orang asing dari 
berbagai negara. 
 
11. Perjalanan  
Melakukan perjalanan ke sebuah tempat juga perlu dilakukan oleh 
seorang script writer guna memperkaya wawasan tentang tempat yang 
nantinya dibutuhkan untuk membuat setting dalam cerita, sehingga, 
suasananya dapat tergambar dengan jelas.5 
 
Dalam proses penulisan naskah, juga terdapat kriteria– kriteria penting bagi 
seorang script writer:  
1. Ketajaman dan kepekaan penulis dalam mengurai suatu kejadian nyata di dalam 
masyarakat dan mendudukan pada proporsi yang tepat. 
2. Penulis harus mampu menilai mitos yang dianggap kenyataan dan kenyataan yang 
dipalsukan, sehingga ia mampu menampilkan kenyataan yang sesungguhnya.  
Apabila syarat diatas telah terpenuhi maka hasil akhir dari sebuah produksi dapat 
dipertanggungjawabkan.6 
 
B. NASKAH  
Produksi sebuah program video dan televisi selalu dimulai dari ide atau 
gagasan yang kemudian dituangkan kedalam sebuah naskah atau script. Naskah 
merupakan sebuah landasan yang diperlukan untuk membuat sebuah program video 
dan televisi apapun bentuknya. Penulisan sebuah naskah program video dan televisi 
yang didasarkan pada sebuah ide biasanya mempunyai tujuan spesifik yaitu :  
1. Memberi informasi ( to inform ) 
2. Memberi inspirasi ( to inspire ) 
3. Menghibur ( to entertain ) 
4. Propaganda 
Sebuah naskah mempunyai peran sentral dalam produksi sebuah program 
video dan televisi. Fungsi naskah dalam produksi program video dan televisi adalah 
sebagai konsep dasar (basic concept), arah (direction), acuan (reference). 
Bentuk naskah juga dapat diklasifikasikan berdasarkan kelengkapan informasi 
yang terdapat didalamnya yaitu: 
1. Kerangka naskah ( Rundown script ) 
2. Semi naskah ( Semi script ) 
3. Naskah penuh ( Full script ) 
 
Rundown script adalah naskah yang berisi hanya garis besar (outline) dari 
informasi yang akan disampaikan kepada pemirsa. Sebuah rundown script pada 
umumnya memerlukan improvisasi dari presenter atau ahli (expert) yang akan muncul 
didalam program. Semi script adalah naskah yang sudah lebih rinci dari pada rundown 
script. Sedangkan full script adalah naskah yang berisi informasi lengkap  
dan rinci tentang program yamg akan diproduksi. Dalam sebuah full script terdapat 
informasi yang rinci tentang pelaku, adegan. setting dan property. 7 
C. PENULISAN NASKAH 
 Penulisan naskah adalah suatu proses yang dilakukan oleh seorang script 
writer secara bertahap, bermula dari ide, kemudian dikembangkan menjadi sebuah 
                                                 
5
 Kunci Sukses Menulis Skenario, ibid. hal.1 – 18 
6 Mengarang Naskah Video, ibid. Hal 7 
7 D.V Swain dan J.R Swain ,Film Scriptwriting : A Practical Manual, Focal Press, Boston :  1988,  hal. 7  
naskah akhir untuk divisualisasikan oleh sutradara. Script Writer dalam penulisan 
sebuah program video terdiri dari serangkaian kegiatan yaitu:8 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Langkah – langkah penulisan naskah dapat diuraikan sebagai berikut :  
 
1. Ide sebuah cerita yang akan dibuat menjadi program video dan televisi dapat 
diambil dari cerita yang sesungguhnya (true story) atau non fiksi dan rekaan atau 
fiksi. Banyak sumber ide yang dapat dijadikan inspirasi untuk menulis sebuah 
script video dan televisi. Misalnya, novel, cerita nyata, dan lain-lain. Ide bisa 
didapat dari seorang Sutradara dan selanjutnya tugas Script Writer untuk 
mengembangkan ide tersebut. 
 
2. Berdasarkan ide / gagasan tersebut produser menunjuk Script Writer untuk 
mengembangkan karyanya menjadi suatu cerita. Ide yang masih bersifat umum ini 
                                                 
 8 Film Scrptwritting : A Practical Manual, ibid. hal: 8 
Riset 
Tema 
Naskah Outline 
Review Naskah 
Merumuskan Ide 
Penulisan Naskah 
Finalisasi Naskah 
Penulisan Treatment 
Penulisan Sinopsis 
kemudian dikongkritkan menjadi suatu Tema yang dipilih. Tujuan dibuatnya tema 
adalah untuk membatasi topik dan untuk menentukan kelompok sasaran . Tema itu 
sendiri mengandung arti sesuatu yang bebas untuk dibahas dan diulas. Tema 
merupakan sesuatu yang masih terbuka dan bukan bukan suatu formulasi siap 
pakai.  
 
3. Riset sangat diperlukan setelah menemukan sebuah ide yang akan dibuat menjadi 
sebuah program audio visual. Riset dalam konteks ini adalah suatu upaya 
mempelajari dan mengumpulkan informasi yang terkait dengan naskah yang akan  
ditulis. Sumber informasi dapat berupa buku, literature, koran atau bahan publikasi 
lain dan orang atau narasumber yang dapat memberi informasi yang akurat tentang 
isi atau substansi yang akan ditulis. 
 
4. Setelah memahami hasil riset atau informasi yang terkumpul, anda dapat membuat 
kerangka atau outline dari informasi yang akan dituangkan menjadi sebuah script. 
Outline pada umumnya berisi garis besar informasi yang akan ditulis menjadi 
sebuah script.  
 
5. Langkah selanjutnya adalah membuat sinopsis atau deskripsi singkat mengenai 
program feature. Sinopsis dan outline akan membantu  memfokuskan perhatian 
pada pengembangan ide yang telah dipilih sebelumnya. Penulisan sinopsis harus 
jelas sehingga dapat memberi gambaran tentang isi program video atau televis yang 
akan dibuat. 
 
6. Script Writer harus memiliki kreatifitas dalam mengembangkan treatment menjadi 
sebuah naskah. Treatment yang ditulis dengan baik merupakan fondasi yang kokoh 
yang diperlukan untuk menulis sebuah naskah. Sebuah treatment berisi deskripsi 
yang jelas tentang lokasi,waktu, pemain, adegan, shot – shot penting dan property 
yang akan direkam ke dalam program video. Treatment merupakan pengembangan 
jalan cerita dari sebuah sinopsis. 
 
7. Treatment menjadi acuan untuk penulisan sebuah naskah. Naskah adalah alur cerita 
yang sudah lengkap dengan deskripsi dan dialog, baik dialog bagi Host maupun 
bagi Narator ( pada program feature ) dalam sebuah tayangan audio visual, telah 
matang, dan siap digarap dalam bentuk visual. 
 
8. Review Naskah merupakan langkah dimana penulisan naskah diteliti kembali oleh 
Script Writer itu sendiri bersama produser dan sutradara. Hal – hal yang sekiranya 
belum sempurna, naskah dapat direvisi kembali pada tahap ini. 
 
9. Finalisasi naskah merupakan langkah akhir sebelum naskah divisualisasikan oleh 
sutradara bersama tim produksi. Naskah final merupakan hasil revisi terhadap 
masukan-masukan yang diberikan oleh Sutradara maupun Produser. Jadi dalam 
finalisasi naskah ini, naskah sudah benar – benar matang, sudah mendapatkan 
persetujuan dari tim produksi dan sudah siap untuk divisualisasikan. Hal yang perlu 
diperhatikan dalam pembuatan naskah yaitu agar jangan sampai naskah menjadi 
tempat segala hal kegiatan produksi bergantung. Perhatikan juga kondisi lapangan 
saat produksi. Jadi naskah akan mematikan kreativitas sutradara dan kerabat kerja 
produksi.9 
 
Didalam proses penulisan naskah selain mengerjakan tahapan membuat 
naskah, seorang script writer harus memperhatikan point – point penting yang harus 
diperhatikan untuk menciptakan naskah akhir yang sempurna, antara lain: 
1. Bahasa  
Pada saat seseorang ingin mengkomunikasikan sesuatu dibutuhakn bahasa 
dalam sinematografi bahasa yang digunakan adalah Kinema / gambar yang 
bergerak yang sebenarnya terdiri dari audio audio dan visual yang karakteristiknya 
berbeda dengan bahasa tulis. Bahasa verbal terdiri dari bunyi dan kata – kata yang 
ditangkap dengan telinga (auditif). Sedangkan bahasa televisi berupa gambar yang 
ditangkap dengan mata ( visual ).  
2. Gambar / picture 
Suatu dokumentasi dapat berwujud berkas tertulis ( ijazah, diklat). Dapat pula 
berupa gambar, foto dari suatu kejadian , film, dll.Unsur gambar terdiri dari 
berbagai materi, antara lain:  
 
a. Rangkaian kejadian :   suatu peristiwa / kegiatan 
b. Kepustakaan  :   potongan arsip / majalah 
c. Pernyataan  : individu yang berbicara secara sadar di depan  kamera 
d. Wawancara  :   pewawancara boleh terlihat / tidak terlihat 
e. Dokumen  :   dapat berupa gambar,grafik, kartun 
f. Foto Still  :   biasanya foto – foto bersejarah  
g. Pembicaraan  :   Suatu diskusi / pembicaraan segerombolan orang 
h. Layar Kosong/ silhout : untuk memberi perhatian pada sound karena pribadi 
yang berbicara dibahayakan keselamatannya.10 
 
3. Sound / suara 
Adalah sesuatu yang memberikan keterangan terhadap gambar yang 
ditampilkan/ memberikan suasana pada gambar. Dengan suara, gambar akan 
memberikan informasi kepada audience. Berikut unsur – unsur suara / sound: 
a. Narasi   : Dengan narator / Voice Over 
                                                 
9 Film Scriptwriting : A Practical Manual, ibid. hal.9 
 
10 Sutrisno, Pedoman praktis penulisan skenario Televisi dan Video, PT. Gramedia Widiasarana Indonesia,    
Jakarta: 1996, hal 32  
 
b. Syncronous sound : Dengan suara sebagaimana adanya dalam gambar   
yang direlay secara tersendiri, kemudian dipersatukan 
c. Sound Effect   :  Suara suasana dan latar belakang 
d. Musik / lagu   :  Harus diciptakan musik 
e. Kosong / sepi :Untuk memberi kesempatan penonton memperlihatkan 
detail gambar 
4. Durasi 
 Seorang script writer hendaknya pandai – pandai mengingat durasi yang telah 
direncanakan sebelumnya. Jadi dalam penulisan naskah, naskah yang dibuat tidak 
melebihi durasi yang ada, naskah yang baik hendaknya durasi gambar lebih lama 
dibandingkan durasi suara, karena dalam tayangan audio visual suara bersifat 
menjelaskan gambar. 
 
D. FEATURE 
 Feature adalah tulisan jurnalistik yang didalamnya dituntut dengan dasar – 
dasar sastra, dan hal inilah yang membedakan feature dengan berita.  11 
1. Format Proses Feature 
Format ini hanya membahas suatu topik / pokok bahasan sebagai program 
tayangan khas. Biasanya dimulai dengan hal yang sepele yan makin lama makin 
mendalam dan mendasar. Akibatnya, bila penonton menyaksikan suatu program 
feature akan memperoleh gambaran utuh / lengkap megenai suatu hal yang menjaid 
topik / pokok bahasan program. Format program ini menggunakan kombinasi berbagi 
format program lainnya. Sebuah program feature bisa menggunakan format straight 
talk, seperti uraian dari seorang pakar nuklir, dilanjutkan wawancara dengan 
karyawan proyek reactor nuklir. Akhirnya ditutup dengan demonstrasi film 
dokumenter tentang daya guna reactor nuklir. Rangkaian bahasan seperti ini semakin 
mendalam . 
 
2. Karakteristik Feature : 
 
a. Kreatif  
Memungkinkan penulis menciptakan sebuah cerita ( dengan tekhnik 
berkisah ) namun bukan cerita fiktif.  
 
b. Subyektifitas 
Dengan menggunakan modal “aku”, memungkinkan penulis memasukkan 
emosi dan pikirannya. 
 
c. Informatif 
                                                 
11 Drs. Riyono Pratikto, Kreatif Menulis Feature, Offset alumni Bandung: 1984, hal 8 
Feature memang terkadang tidak memiliki nilai berita. Ia justru cenderung 
memberi nilai informasi mmengenai situasi / aspek kehidupan.  
 
d. Menghibur,  
Selain memberikan informasi, jenis feature tertentu bersifat memberikan 
hiburan kepada penonton lewat sajian yang ringan.  
 
e. Melawan kebasian 
Berita dapat termakan waktu dalam 24 jam, tetapi feature tidak termakan 
waktu.  
 
f. Sebagai penyaluran pendapat pers dan masyarakat.  12 
3. Jenis – jenis Feature : 
 
a. Feature Berita  
 Mengandung unsur bentuknya, berhubungan dengan peristiwa aktual yang 
menarik perhatian khalayak. Feature ini biasanya berupa pengembangan dan 
pendalaman ( News Analysis ) dari sebuah straight news / issue yang masih 
menjadi perhatian public. 
 
b. Feature artikel  
Cenderung menonjolkan segi sastra, namun masih tetap mengandung segi 
jurnalistik. Karena segi obyektifitasnya juga masih terjaga. Biasanya dalam 
bentuk laporan yang mempunyai segi aktual tapi bukan berita. 
 
c. Feature Human Interest  
Muatan isinya langsung dapat menyentuh rasa perikemanusiaan pembaca, 
seperti kegembiraan, kejengkelan, bahkan kebencian. Contohnya: feature anak 
jalanan, penyimpangan seks, narkoba. 
 
d. Feature Profil Tokoh / Biografi  
Bercerita tentang biografi singkat tokoh – tooh tertentu yang menarik 
untuk dibahas. Misal: tulisan tentang seseorang tokoh yang baru meninggal (in 
memorian). 
 
e. Feature Otobiografi Manusiawi  
Khusus menceritakan riwayat hidup tokoh tertentu. Biasanya tokoh yang 
masih hidup dan menunjukkan unsur yang dapat digolongkan ke dalam 
keintiman pribadi, hal – hal yang bersifat subyektif dari sudut pandang tertentu 
yang jarang diketahui orang. 
 
f. Feature Perjalanan / petualangan  
Ditulis oleh pelaku perjalanan petualang secara langsung atau tidak 
langsung. Tulisan ini menggunakan laporan kisah perjalanan, fakta – fakta 
yang ditemui, dan kesan – kesan yang dirasakan selama perjalanan itu. Dalm 
feature jenis ini, subyektifitas penulis sangat menonjol dengan sudut pandang 
aku atau kami. 
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g. Feature Sejarah  
Bercerita tentang fakta sejarah peristiwa dan tokoh masa lampau di suatu 
daerah / tempat. Contoh : peristiwa proklamasi, dakwah islam walisongo di 
Jawa Tengah. Feature sejarah yang baik mampu membawa penontonnya ke 
masa silam seolah para pembaca ikut masuk kedalam peristiwa sejarah yang 
ditontonnya. 
 
h. Feature Ilmiah / pengetahuan popular  
Adalah feature tentang ilmu pengetahuan. Penulis menyajikan dalam 
bentuk ringan dan sederhana dan mudah dimengerti orang awam, menyajikan 
fakta ilmiah yang akurat dalam bahasa non teknik, mudah dimengerti pembaca 
dalam bidang itu. 
 
i. Feature Tips / petunjuk praktis  
Dikenal juga dengan informasi how to do it. Merupakan bimbingan bagi 
pembaca tentang harapan praktis suatu pengetahuan. Kadang tulisan 
memberikan uraian atau pengetahuan secara praktis dan dapat dipraktekan. 
Bahasa harus menarik dengan gaya ringan dan berisi. Misalnya, cara menjahit, 
resep makanan, merangkai bunga, kerajinan tangan, cara mengoperasikan 
kamera, dll. 
 
j. Feature Interpretatif  
Feature yang memberikan interpretasi. Tetapi bedanya terutama pada cara 
penyajian, cara penulisan terutama titik beratnya pada rasa manusiawi.13 
 
Didalam penulisan sebuah feature, ada beberapa unsur penting didalamnya, 
yaitu unsur 5W + 1H : 
WHAT  : Apa yang dilakukan, apa sebab akibatnya? 
WHO  : Siapa saja yang terlibat? 
WHY  : Apa latar belakang kejadian? 
WHERE : Dimana tempat kejadian, alamat, posisi geografisnya? 
WHEN  : Kapan kejadiannya? 
HOW          :Bagaimana proses kejadian berlangsung / kronologi  kejadian? 
/ kaitan logis antara fakta dengan lainnya. 
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Didalam sebuah feature, terdapat pula 4 unsur lainnya yang berpengaruh yang 
dimanfaatkan oleh feature antara lain :  
 
a. Human Interest 
Sesuatu yang menyentuh sisi kemanusiaan manusia dan selalu menarik 
pembaca. Feature yang memanfaatkan human interest untuk 
menggugah naluri pembaca.  
 
b. Drama   
      Unsur penunjang di dalam feature bahkan mampu menjadi topik 
utama.  
 
c. Oddity   
Keanehan dan keunikan / hal yang luar biasa dan hal ini merupakan 
santapan untuk pembaca 
 
d. Efek terhadap pembaca   
Suatu akibat yang ditimbulkan , biasanya pembaca tertarik kepada 
tulisan apa yang diminati dan berguna bagi dirinya.14 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
DESKRIPSI LEMBAGA 
 
A. LATAR BELAKANG 
 
                                                 
14 Penulisan Feature, ibid. hal: 31 – 36 
 Media Informasi dan komunikasi berkembang seiring dengan kemajuan 
teknologi yang tidak dapat dibendung. Menjamurnya lingkungan bisnis dalam segala 
bidang kehidupan setidaknya sudah menjadi bukti bahwa Negara ini telah siap untuk 
maju dan berkembang pesat. Tidak terkecuali bisnis yang bergerak dalam bidang 
Production House atau Rumah Produksi.yang menempatkan dirinya untuk 
memproduksi segala aspek yang berhubungan dengan kegiatan audio visual ( video ). 
 Keberadaan Rumah Produksi dewasa ini memang belum banyak kita temui di 
sekitar kita ( khususnya kota Surakarta ) karena memang bisnis ini bukan hanya 
semata – mata dapat kita bangun hanya dengan memiliki modal secara financial yang 
cukup melainkan juga pengetahuan secara praktis dan teoritis yang setiap saat terus 
berkembang. Padahal bisnis ini jika dapat kita manage secara profesional dan terarah, 
maka akan berpeluang memperoleh kesempatan yang besar untuk mendapatkan 
keuntungan. Terlebih dengan adanya ketetapan penerintah yang mengijinkan untuk 
mengudaranya stasiun televisi lokal di daerah, sehingga akan terbukanya ‘kran’ 
kreativitas Rumah Produksi Lokal dalam bersaing untuk memenuhi kebutuhan 
program siaran stasiun tersebut. Ternyata tidak hanya sampai sebatas itu peran serta 
Rumah Produksi dalam meramaikan kancah bisnis daerah, sebagai media komunikasi 
dan informasi ternyata memiliki cakupan kerja yang luas, misalnya sebagai sarana 
promosi, publikasi, kampanye, bahkan juga dapat digunakan sebagai media hiburan. 
Sehingga lambat laun keberadaannya akan dapat mengimbangi media komunikasi 
yang lain seperti media cetak dan elektronik. Rumah Produksi diharapkan mampu 
memberikan informasi yang diinginkan klien maupun user / khalayak melalui media 
citra bergerak ( audio visual ) yang memiliki kemampuan secara emosional yang lebih 
sehingga pesan yang dilontarkan mampu sampai ke tangan audience dengan baik dan 
diharapkan adanya feedback positif. 
 Era Digital yang menghiasi bermacam pernik kehidupan kita, menjadi moment 
yang tepat untuk melangkah lebih lanjut dalam mengembangkan sayap bisnis Rumah 
Produksi. Jika dilihat disekeliling kita, akan mudah ditemui penggunaan tekhnologi 
canggih yang sudah banyak dinikmati oleh masyarakat. Perusahaan sebagai Industri 
mulai melirik media ini untuk mempromosikan usahanya, sebagai contoh banyaknya 
perusahaan yang menggunakan Iklan Televisi (TVC) untuk menawarkan produknya, 
selain dengan media konvensional seperti Print Ad ( Iklan Cetak ) yang coverage 
areanya lebih sempit dibanding media Televisi. Media pemutar video digital yang 
kian bertambah diantaranya keeping cakram padat VCD, DVD, juga digunakan 
perusahaan untuk beriklan secara interaktif karena dianggap lebih ‘hidup’ dan efektif. 
Sehingga Production House berlomba – lomba untuk menempatkan dirinya dalam 
masyrakat untuk menjadi yang terbaik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
B. SEJARAH PERUSAHAAN 
  
 Di era global yang penuh persaingan ketat dibutuhkan strategi yang bagus 
untuk bisa memperkenalkan suatu karya kepada masyarakat. Promosi yang gencar 
akan membuat masyarakat semakin mengenal hasil karya yng dipromosikan. 
 Medi Visitama Communication ( Mevicomm Production ) yang berdiri sejak 
27 Desember 2005 berusaha menjadi salah satu Rumah Produksi yang berkomitmen 
untuk bekerja dan berkarya di bidang Audio Visual yang dapat diaplikasikan dalam 
media penyiaran Televisi, promosi interaktif media digital (VCD, DVD, Product 
Placement) dengan senantiasa mengasah kemampuan antara kematangan konsep 
teoritis dan praktis pelaksanaan di lapangan serta selalu mencari inovasi dan kreasi 
baru dalam rangka mencapai tujuan. Sebagai rencana pengembangan usaha Rumah 
Produksi, kita tidak akan membatasi diri untuk mencari klien yang dapat berasal dari 
manapun baik Industri Produksi, Jasa, Industri musik, Lingkungan Kebudayaan, dan 
lainnya serta dalam produksi apapun yaitu Video Company profile, Video Brosur, 
Iklan Komersial, Klip Musik, Film Video dan lain sebagainya.yang dapat ditangani 
segai media komunikasi dalam rangka penyampaian pesan kepada khalayak untuk 
mencapai tujuan utama perusahaan dan kepuasan pelanggan. 
 Visi Perusahaan : Mengukuhkan sebagi leader, dan lebih mengutamakan 
kualitas untuk menciptakan layanan terbaik demi kepuasan konsumen. Visi ini 
dijabarkan sebagai visi yang akomodatif. Visi kerja Media Visitama Communiation 
adalah Originalitas. Setiap detail karya merupakan hasil olah cipta yang tak kenal 
henti untuk menemukan gambaran sesungguhnya dari sebuah ide. 
 Misi Perusahaan : Menerapkan perpaduan antara pemakai teknologi informasi 
terbaru dengan kreatifitas seni. Keberadaan Media Visitama Communication 
merupakan antisipasi terhadap era informasi global yang telah menjadi trend di masa 
kini. Selain keahlian teknis, Media Visitama Communication juga menyiapkan 
prespektif yang dinamis untuk mendukung para klien guna menapaki seluruh 
kemungkinan peluang – peluang bisnis di masa kini dan di masa mendatang. 
BAB IV 
PELAKSANAAN MAGANG 
 
A. Laporan Kegiatan 
 Pada Kuliah Kerja Media kali ini sebanyak dua orang mahasiswa mengambil 
kesempatan menimba ilmu di Production House Media Visitama Communication , 
Surakarta. Kami berdua dibagi kedalam dua seksi yang saling berkesinambungan, 
yakni: 
a. Penulis Naskah ( Script Writer ) 
b. Periset 
Kami memulai kegiatan Kuliah Kerja Media pada tanggal 20 Januari 2009 
sampai dengan 28 Februari 2009. Selama 1 minggu, penulis lebih banyak ditempatkan 
di kantor Media Visitama Communication untuk melakukan orientasi, pengenalan 
situasi dan kondisi secara global , pada minggu selanjutnya penulis mulai melakukan 
serangkaian kegiatan yang sedang berjalan dan mendapatkan keleluasaan ikut terjun 
langsung bekerja untuk mengaplikasikan segala kemampuan penulis.  
Dari seluruh kegiatan yang dilakukan penulis, secara garis besar dapat penulis 
sebutkan , antara lain : 
1. Melakukan riset lapangan di kawasan Candi Sukuh dan Cetho, Karanganyar 
untuk bahan script feature “ Jelajah Budaya” yang akan diproduksi 
Mevicomm Production. 
2. Membuat naskah feature “ Jelajah Budaya “. 
3. Membuat narasi program dokumenter “ One Day! Solo Creative Industry ” 
yang diadakan di city walk Jl. Slamet Riyadi, Solo. 
4. Mengikuti persiapan pemutaran film Palestina oleh Mevicomm Production 
dan Rumah Dokumenter di Balai Soedjatmoko, Solo. 
5. Membuat Narasi program dokumenter peresmian pasar Ngarsopuro. 
6. Membantu persiapan dan produksi Feature “ Jelajah Budaya “. 
Berikut adalah penjelasan Laporan Kegiatan yang penulis lakukan setiap 
minggunya selama kegiatan Kuliah Kerja Media di Media Visitama Communication  
( Mevicomm Production ) :  
a. Minggu I ( tanggal 20 Januari 2009 s/d 24 Januari 2009 ) 
 Pada minggu pertama pelaksanaan magang, penulis mendapatkan orientasi 
serta pengenalan kondisi dan situasi mengenai program -  program yang akan 
diproduksi  oleh Mevicomm Production. Penulis diberi pengarahan mengenai cara 
kerja tim yang terlibat dalam suatu produksi. Penulis juga mendapatkan pengarahan 
mengenai tugas – tugas script writer serta tahapan penulisan naskah yang benar dalam 
sebuah program Feature yang akan diproduksi. Pada minggu pertama ini, penulis 
diperkenalkan karya – karya Production House Media Visitama Communication.  
 
b. Minggu II ( tanggal 26 Januari 2009 s/d 31 Januari 2009 ) 
 Pada minggu kedua, setelah tim periset mencari data sebanyak – banyaknya 
dari internet, buku, literatur, penulis sebagai script writer mendapatkan tugas untuk 
menyeleksi hasil data tim periset yang diperoleh dari riset pustaka. Hasil dari riset 
pustaka ini dirangkum untuk mempermudah pembuatan naskah feature yang akan 
diproduksi. Dalam hal ini, penulis mendapatkan kendala mengenai proses 
penyeleksian data riset pustaka yang sangat banyak, data yang didapat dari berbagai 
sumber cukup sulit untuk dipilh – pilah mana data yang harus dimasukkan ke dalam 
naskah. Selanjutnya penulis mendapatkan tugas untuk membuat surat – surat perijinan 
produksi feature kepada pihak – pihak terkait.  Pada minggu ini penulis juga 
mengikuti proses dokumentasi “ One day! Solo Creativ Industry “ di sepanjang City 
Walk Jl. Slamet Riyadi, Solo. Setelah mengikuti proses dokumentasi di lapangan, 
penulis membuat naskah dokumentasi tersebut. Dengan penulis mengikuti proses 
dokumentasi secara langsung di lapangan, maka penulis memahami secara langsung 
situasi dan kondisi acara tersebut, dan hal ini mempermudah penulis untuk 
menuangkan apa yang dilihatnya kedalam tulisan.  
c. Minggu III ( tanggal 2 Februari 2009 s/d 7 Februari 2009 ) 
 Pada minggu ketiga, penulis melakukan riset lapangan di Karanganyar yaitu 
kawasan Candi Sukuh dan Candi Cetho. Selama riset lapangan, penulis bertugas 
melakukan interview kepada beberapa narasumber mengenai Filosofi cerita candi, 
arsitektur candi, serta cerita disetiap detail relief candi. Dari setiap narasumber, 
penulis mendapatkan informasi yang berbeda, karena setiap narasumber memiliki 
sudut pandang yang berbeda pula. Maka untuk mencari kebenarannya pada minggu 
ini, penulis bersama satu tim kerja melakukan interview dan perijinan produksi di 
Balai Pelestarian  dan pengelolaan benda purbakala ( BP3 Jawa Tengah ). Di BP3 
Jawa Tengah, penulis beserta tim memperoleh kebenaran data untuk dijadikan naskah 
produksi yang dapat dipertanggungjawabkan. Tugas pada minggu ketiga, kendala 
yang dihadapi adalah cuaca di lapangan yang sulit diprediksi, sehingga sedikit 
mengganggu jalannya proses riset lapangan.  Setelah penulis mengerjakan tugas pada 
minggu ini, penulis mulai memahami mengenai arti pentingnya sebuah riset pada 
sebuah produksi. Dengan adanya riset, sebuah hasil produksi yang nantinya 
dikonsumsi publik sudah benar – benar valid dan dapat dipertanggungjawabkan. 
 
d. Minggu ke IV ( 9 Februari 2009 s/d 14 Februari 2009 ) 
 Pada minggu keempat, penulis mulai mengerjakan tugas inti yaitu 
mengerjakan kerangka naskah program feature yang kemudian dijadikan naskah 
penuh ( fullscript ). Dalam pembuatan naskah, penulis terlebih dahulu diberikan 
pengarahan oleh sutradara mengenai konsep dan sinopsis cerita yang akan diproduksi. 
Setelah penulis memahami konsep cerita dari sutradara, penulis mulai membuat 
kerangka naskah yang kemudian dikembangkan menjadi naskah penuh ( fullscript ). 
Dalam hal ini penulis terus dipantau oleh sutradara agar hasil naskah sempurna dan 
siap untuk divisualisasikan. Karena feature yang akan diproduksi adalah feature yang 
berisikan informasi, maka penulis harus benar – benar memahami bahasa yang 
digunakan sebagai narasi agar informasi mudah diterima oleh penonton. Pada minggu 
ini penulis ikut mempersiapkan acara pemutaran film Palestina yang diadakan oleh 
Mevicomm Production dan Rumah Dokumenter di Balai Soedjatmoko, Solo. Selain 
itu, penulis juga mengikuti acara diskusi film dokumenter bersama Toni Tri Marsanto. 
Dalam acara tersebut, penulis mendapatkan informasi tambahan mengenai dunia 
perfilman yang sebelumnya belum penulis dapatkan di bangku perkuliahan.  
 
e. Minggu V ( 16 Februari 2009 s/d 21 Februari 2009 ) 
 Pada minggu kelima, penulis ikut mempersiapkan berbagai perlengkapan yang 
diperlukan untuk keperluan produksi Feature “Jelajah Budaya”. Setelah melakukan 
persiapan yang matang, penulis mengikuti final meeting bersama kerabat kerja. 
Selanjutnya penulis mengikuti proses produksi program acara Feature yang berlokasi 
di wilayah Karanganyar selama 3 hari. Perjalanan menggunakan jip 4WD dari 
PT.Cartenz Indonesia yang dimulai dari kota Solo menuju Karanganyar melewati desa 
Matesih, perkemahan Bromo, dan berhenti di Grojogan Sewu untuk melakukan 
tracking menuju Candi Sukuh. Setelah melakukan pengambilan gambar di Candi 
Sukuh, tim beristirahat di villa. Keesokan harinya dimulai pengambilan gambar di 
Candi Cetho. Pengambilan gambar ini diawali dengan pertunjukan kesenian 
Beganjuran, ritual adat, dan terakhir mengulas tentang filosofi Candi Cetho. Dalam 
hal ini penulis mendapatkan banyak pengalaman dan ilmu mengenai produksi acara 
khusunya acara feature yang memiliki kesiapan baik pada konsep teori maupun 
prakteknya. Penulis juga memahami akan kendala – kendala di lapangan yang biasa 
terjadi dalam suatu proses produksi. Dari produksi acara ini, penulis mendapatkan 
banyak pengalaman yang belum pernah penulis dapatkan sebelumnya. 
 
f. Minggu VI ( 23 Februari 2009 s/d 28 Februari 2009 ) 
 Pada minggu terakhir , Penulis mengikuti proses dokumentasi peresmian pasar 
Ngarsopuro, pasar Windujenar, dan pasar elektronik oleh Menteri Perdagangan dan 
perindustrian, Mari Elka Pangestu yang diadakan oleh Pemerintah Kota Surakarta. 
Selain peresmian pasar, penulis juga mengikuti proses dokumentasi peresmian buku 
“Kitab Solo” oleh Arswendo Atmowiloto. Setelah mengikuti serangkaian kegiatan 
tersebut, penulis membuat narasi dokumentasi yang kemudian dibacakan oleh seorang 
VO ( Voice Over ). Serangkaian kegiatan dokumentasi ini merupakan kegiatan 
terakhir penulis selama melaksanakan KKM di Media Visitama Communication. 
 
B. Focus Of  Interest 
 Selama kurang lebih 1 bulan penulis melaksanakan Kuliah Kerja Media 
sebagai Script Writer di Media Visitama Communication, banyak yang penulis 
kerjakan. Namun kegiatan yang penulis kerjakan sebagian besar sebagai penulis 
naskah pada pembuatan program acara Feature. Oleh karena itu penulis memutuskan 
untuk mengangkat tugas – tugas Script Writer pada penulisan naskah Feature sebagai 
Focus Of Interest pada Tugas Akhir ini. 
 
C. Latar Belakang 
 Program acara feature yang berjudul “ Jelajah Budaya “merupakan sajian 
audio visual yang bersifat memberikan informasi mengenai tempat pariwisata 
khususnya daerah Karanganyar, sekaligus sebagai sarana promosi wisata.  
Banyak tempat pariwisata di kota Solo dan sekitarnya yang mulai terlupakan 
keberadaanya. Bahkan banyak masyarakat dari kota Solo yang hingga kini tidak 
mengenal tempat – tempat   pariwisata di kotanya sendiri karena besarnya arus 
modernitas. Banyak masyarakat berpendapat bahwa melakukan perjalanan wisata 
dengan keluarga di daerah pegunungan adalah kegiatan yang membahayakan. Media 
Visitama Communication bekerjasama dengan PT. Cartenz Indonesia membuat sajian 
program feature yang berlokasi di Candi Sukuh dan Candi Cetho dengan 
menggunakan Mobil Jeep 4WD dari PT. Cartenz Indonesia yang nyaman dan aman 
untuk keluarga. 
 
 
 
D. Tujuan 
Tujuan dari produksi program feature “ Jelajah Budaya “ adalah: 
1. Sebagai sarana informasi mengenai kebudayaan dan tempat pariwisata di kota 
Solo dan sekitarnya yang dinilai kurangnya publikasi sehingga banyak 
masyarakat yang melupakan bahkan tidak mengetahui sejarah dan cerita 
budaya yang terkandung pada tempat – tempat pariwisata di kota Solo. 
2. Sebagai sarana promosi, baik promosi wisata untuk masyarakat nasional dan 
internasional maupun promosi jasa dari PT. Cartenz Indonesia. 
 
E. Obyek yang diangkat 
 Program acara Feature ini memvisualisasikan perjalanan menuju tempat 
wisata yang menyimpan cerita budaya yang disatukan dengan kegiatan berpetualang. 
Jadi, selain penonton mendapatkan informasi mengenai cerita budaya dari tempat 
pariwisata, yatu Candi Sukuh dan Candi Cetho, penonton juga dapat menyaksikan 
nikmatanya perjalanan wisata yang menyatu dengan alam dengan berpetualang 
menggunakan jip 4WD. 
 
F. Kendala yang dihadapi 
 Selama proses produksi program feature “ Jelajah Budaya”, kendala yang 
dirasa cukup berat adalah medan yang berat karena lokasi berada di daerah 
pegunungan  dan faktor cuaca yang pada saat produksi program feature “ Jelajah 
Budaya “ bersamaan dengan musim hujan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
  
 Setelah mengikuti Kuliah Kerja Media ( KKM ) sebagai Script Writer di 
Media Visitama Communication, penulis dapat menyimpulkan bahwa: 
1. Penulis dapat menerapkan ilmu yang telah penulis peroleh selama kuliah 
program studi Penyiaran Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 
Sebelas Maret Surakarta. Karena selama melaksanakan KKM penulis 
mendapat tugas untuk membuat naskah feature. Penulis juga terlibat dalam 
proses produksi beberapa program feature yang lainnya. 
2. Dari hasil pengamatan selama penulis terlibat dalam pembuatan beberapa 
program feature, penulis menjadi tahu bahwa: 
a. Pada dasarnya produksi semua jenis tayangan audio visual harus 
mengacu pada sebuah naskah / script. 
b. Script Writer harus kaya akan kreativitas untuk meghasilkan karya 
yang sempurna. 
c. Produksi tayangan audio visual harus direncanakan dengan konsep 
yang matang agar produksi bisa berjalan dengan lancar dan 
menghasilkan karya yang berkualitas. 
3. Selama mengikuti Kuliah Kerja Media ( KKM ) sebagai Script Writer di 
Media Visitama Communication, setiap tugas yang diberikan kepada penulis 
selalu dibatasi dengan adanya date line. Hal tersebut sangat membantu penulis 
untuk mempunyai disiplin diri dan tanggung jawab terhadap apa yang sudah 
menjadi tugas script writer. 
 
 
 
B. Saran 
 
1. PH Media Visitama Communication ( Mevicomm Production ) 
 Diharapkan agar PH Media Visitama Communication selalu meningkatkan 
kreatifitas dan produktifitas kerja agar tercipta karya – karya yang berkualitas. 
 2. FISIP 
 Pada dasarnya alat – alat yang disediakan untuk menunjang kegiatan 
perkuliahan di kampus sudah memadai, tetapi akan lebih optimal jika pihak kampus 
menambah peralatan yang lebih lengkap dan mencukupi secara kuantitas bagi 
mahasiswa untuk kegiatan mata kuliah praktek. 
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